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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 

5.1 Simpulan 

 Nilai analisis dalam Indeks Kesesuaian Wisata (IKW) ekowisata bahari di 

Pulau Merak Kecil, Kota Cilegon berdasarkan penelitian di ketiga stasiun termasuk 

dalam kategori dengan keterangan S1 (Sangat Sesuai). Dengan jumlah nilai yang 

diperoleh pada Stasiun 1,2 dan 3 secara berkala sebesar 86,9%, 84,5%, dan 78,5%. 

Sehingga mendapatkan nilai rata rata sebesar 83% termasuk kategori S1 yang 

berarti menjadi kawasan yang dapat dinilai sangat sesuai dalam wisata pantai 

dengan kategori rekreasi pantai. 

 Hasil Studi ini menyimpulkan bahwa dalam perhitungan Daya Dukung 

Kawasan (DDK) ekowisata bahari di Pulau Merak Kecil yang terbagi menjadi di 

tiga stasiun untuk kegiatan wisata rekreasi pantai dengan memiliki luas yang 

berbeda di setiap stasiunnya, yakni stasiun 1 dengan luas 1.700 m2 yang dapat 

menampung jumlah maksimum pengunjung sekitar 43 orang/hari, stasiun 2 dengan 

luas 1.300 m2 yang dapat menampung jumlah maksimum pengunjung sekitar 33 

orang/hari dan stasiun 3 dengan luas 1.200 m2 yang dapat menampung jumlah 

maksimum pengunjung sekitar 30 orang/hari, jumlah ini harus dalam jangkauan 

atas dasar kenyamanan dari sesama wisatawan serta dalam memperhatikan 

kelestarian kawasan.  

 Hasil strategi pengembangan ekowisata dengan menggunakan matriks 

analisis SWOT telah memberikan hasil strategi rekomendasi yaitu: peningkatan 

sumber daya manusia (SDM) melalui bimbingan penyuluhan kepada swadaya yang 

ikut andil dalam pengembangan wisata, memperbaiki, merapihkan serta 

mengembangkan fasilitas sarana dan prasarana pendukung kegiatan wisata, 

menjadwalkan monitoring dan kegiatan pelestarian alam di wilayah perairan Pulau 

Merak Kecil, mengajukan fasilitas umum  pembuangan sampah rutin disetiap 

minggu kepada masyarakat sekitar pesisir, supaya tidak mebuang sampah di muara 

dan sungai, memberikan tuntutan kepada pihak Perusahaan yang membuang 

sampah limbah industri ke perairan. 
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5.2 Implikasi 

 Implikasi ialah dampak yang dapat ditimbulkan dari hasil penemuan dalam 

suatu penelitian. Terdapat simpulan yang memiliki implikasi dalam hasil penelitian 

kesesuaian dan daya dukung dalam pengembangan wisata bahari di Pulau Merak 

Kecil. yakni hasil dari simpulan implikasi penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Berdasarkan hasil penelitian bahwasannya dalam upaya pengembangan 

Pulau Merak Kecil bermula dengan dikelola oleh masyarakat setempat itu 

sendiri. Pemerintah dan Kota Cilegon tidak berhak dalam memiliki 

kawasan pulau-pulau sehingga dalam pegembangan wisata pemerintah 

kota tidak campur tangan dengan hasil wisata yang di bina oleh 

masyarakat kawasan. Surat terbuka kepada Dinas Kelautan dan Perikanan 

Kota Cilegon untuk tetap memonitoring perairan dan memberikan 

pelestarian berupa trasnpalasi karang dan membuat rumpon sebagai 

rumah singgah bagi ekosistem perairan. Kepada Dinas Pariwisata Kota 

Cilegon diharapkan mempromosikan destinasi wisata pulau di Kota 

Cilegon. Sehingga diharapkan sumberdaya manusia (SDM) dari kawasan 

wisata memberikan peluang baik bagi perekonomian di Kota Cilegon. 

Dan pihak swadaya, pemerintah terkait serta dukungan masyarakat 

setempat untuk andil dama pengoptimalisasikan kawasan wisata Pulau 

Merak Kecil. 

b. Kondisi parameter lingkungan, fisika dan kimia pada kawasan wisata 

Pulau Merak Kecil memiliki baku mutu yang terhitung dengan sangat 

sesuai dengan potensi ekologi yang terhampar di kawasan wisata Pulau 

Merak Kecil sehingga mendapatkan catatan hasil dari analisis kesesuaian 

wisata.  

c. Hasil dari luas area wilayah kasawan wisata dalam daya dukung 

menentukan jumlah kapasitas maksimum wisatawan yang akan 

memenuhi suatu lahan Ekowisata dalam berkegiatan rekreasi tanpa 

merusak ekologi suatu kawasan wisata. 
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5.3 Rekomendasi 

 Berdasarkan Kesimpulan penelitian dalam analisis kesesuaian dan daya 

dukung kawasan wisata bahari di Pulau Merak Kecil yang telah di kaji, maka 

peneliti akan menarik beberapa rekomendasi dari hasil penelitian sebagai berikut: 

a. Kepada Masyarakat 

Dapat ikut andil dalam berpartisipasi untuk pengembangan ekowisata 

pulau pulau di kota cilegon terkhusus Pulau Merak Kecil, sehingga dapat 

memberikan peluang peningkatan perekonomian di kalangan masyarakat 

sekitar kawasan. Diharapkan untuk bersedia ikut andil dalam kelestarian 

pesisir dan kawasan pulau setempat wisata guna menjadikan ekowisata 

yang berkelanjutan 

b. Kepada Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian, Bidang Kelautan dan 

Perikanan dan Dinas Pemuda dan Olahraga, Bidang Pariwisata Kota 

Cilegon. 

1. Dapat meningkatkan kualitas sumberdaya manusia dalam upaya 

pengelolaan pengembangan wisata bahari  di Pulau Merak Kecil 

2. Memberikan promosi kepada platform yang tersedia diperkembangan 

zaman guna membantu memajukan pengembangan ekowisata bahari di 

Pulau Merak Kecil 

3. Bekerja sama dalam membina kelestarian ekologis di wilayah perairan 

Pulau Merak Kecil 

4. Menyediakan anggaran dalam membangun fasilitas yang layak dan 

nyaman dalam membentuk ekowisata Pulau Merak Kecil 

5. Dapat menjadikan hasil penelitian tersebut sebagai rujukan untuk 

pengembangan ekowisata Pulau Merak Kecil 

6. Berkerjasama dalam membantu berkoordinasi dengan perusahaan yang 

membuang limbah industri ke wilayah perairan. 

 

 


